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BAB. |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Krisis ekonomi yang melanda bangsa Indonesia mengakibatkan krisis multi
dimensi yang membawa dampak cukup berarti terhadap sektor ekonomi global.
Fenomena tersebut merupakan masalah Nasional, dimana sangat diharapkan
konstribusi positif, obyektif dan transparansi dari semua pihak dengan
mengedebankan kreatifitas, partisipatisi, inovasi dan efektifitas masyarakat dalam
setiap sendi kehidupan bangsa Indonesia.

Perusahaan yang bergeak dibidang Konsultan Konstruksi adalah salah satu
sektor yang mampu menjawab fenomena tersebut diatas. Sektor tersebut
mengalami kemajuan yang cukup pesat dan mampu mendukung pembangunan
Nasional sekarang ini dan memberikan pelayanan kepada pemerintah dan
masyarakat dalam hal pengadaan sarana dan prasarana fisik. Disamping itu juga
mengalami masalah yaitu bagaimana mengalokasikan sumber daya yang dimiliki
secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan perusahaan yaitu memperoieh profit
untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.

Untuk mencapai tujuan perusahaan, maka salah satu unsur yang harus/
dipenuhi perusahaan adalah memiliki pimpinan yang mampu serta cakap dalam
mengelola perusahaan. Setiap pimpinan menyusun dan menyajikan laporan
keuangannya kepada pihak yang berkepentingan sesuai kebutuhan masing-masing.

Laporan keuangan merupakan salah satu sistem informasi yang menunjang

untuk kestabilan perekonomian bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan



perusahaan, yaitu para pemegang saham dan obligasi, manajemen, karyawan,
kreditur dan pemerintah. Sedangkan yang dimaksud dengan sistem informasi
perusahaan, yaitu para pemegang saham dan obligasi, manajemen, karyawan,
perusahaan, yaitu para pemegang saham dan obligasi, manajemen, karyawan,
kreditur dan pemerintah. Sedangkan yang dimaksud dengan sistem informasi
adalah suatu cara yang menyeluruh untuk mengumpulkan informasi mengenai
perusahaan. informasi tersebut sangat penting karena tanpa adanya informasi yang
tepat, tindakan yang diambil merupakan tindakan yang tidak mendaéar.
- Perusahaan yang ingin bertahan (survive}, maka pihak manajemen perlu
melakukan metode analisis rasio keuangan yang menilai semua aspek keﬁangan
yaitu likuiditas, solvabilitas, rentabilitas  (profitabilitas) dan investasi. Dalam
perkembangan dunia usaha modern, manajemen dituntut dalam menilai -kinerja
keuangan yang efektif dan efisien agar penilaian yang diperoleh lebih tepat dan
akurat.

informasi yang paling bernilai bagi pengguna atau penerima laporan
keuangan adalah yang berhubungan dengan apa yang mungkin terjadi di masa
depan. Kegunaan analisis laporan keuangan adalah untuk membantu pemakai atau
pihak manajemen mengevaluasi, menganalisis kontinuitas dan kelangsungan hidﬁp
perusahaan.

Hal yang paling menarik bagi para pemakai atas perkiraan laporan keuangan
mendatang adalah keuntungan yang akan diperoleh perusahaan. Namun,
permasalahannya adalah keuntungan merupakan sesuatu yang tidak pasti, oleh

karena itu kita harus mempunyai berbagai alat analisis untuk membantu




menginterpretasikan hubungan-hubungan antar faktor kunci dan kecenderungan
yang ada, yang dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan atas potensi
keberhasilan di masa yang akan datang.

Dalam menganalisis lapoaran keuangan. sering kita menggunakan analisis
rasio keuangan sebagai indikator penilaian dan banyak diterapkan oleh analisis
pasar modal untuk memprediksikan keuntungan atau kinerja perusahaan. Dengan
menggunakan metode analisis rasio-rasio keuangan ini, kita dapat mengetahui dan
mendapati adanya kenaikan atau penurunan kinerja keuangan perusahaan pada
suatu pericde tertentu.

PT. Yodya Karya (Persero) Cabang Il Makassar sebagai badan usaha yang
bergerak dibidang Konsultan Konstruksi, di mana kinerja keuangan yang terjadi
dalam perusahaan serta posisi keuangan perusahaan dar tahun-ketahun
mengalami keuntungan (Surplus).

Oleh sebab itu diperfukan adanya suatu analisis rasio-rasio untuk menilai
atau mengukur sejauh mana terjadinya peningkatan kinerja keuangan perusahaan
yang akan menjadi masukan bagi pihak manajemen untuk mengetahui kinerja
keuangan perusahaan yang dikelolanya.

Tujuan perusahaan melakukan evaluasi terhadap laporan keuangan adalah
untuk melihat perubahan posisi keuangan. Dengan terjadinya surplus keuangan
perusahaan, maka kontinuitas perusahaan mudah untuk dipertahankan, seperti yang

terlihat pada tabel di bawah ini



TABEL 1.1

PERKEMBANGAN DATA KEUANGAN PERUSAHAAN
RUG! LABA PADA TAHUN 2002 - 2004

Keterangan 2004 | 2003 2002
Pendapatan 6.977.762.585 | 4.661.776.700 | 5.264.762.384
Biaya Operasional 6.352.704.608 | 4.205.234.190 4.76'5.239.1 82
Surplus 629.565.240 473.085.558 381.970.560

Sumber : Kepala Bidang Administrasi & Keuangan PT. Yodya Karya (Persero) Cabang I} Makassar. -

Data tersebut diatas dapat dilihat adanya peningkatan pendapatan dari tahun
ke tahun hatl ini disebabkan karena adanya upaya vang dilakukan guna peningkatan
manajemen keuangan dalam rangka mengefisienkan penggunaan biaya melaiui
perencanaan dan pengendalian berbagai kegiatan.

Berangkat dari pemikiran di atas, maka penulis memilih judul “Penilaian

———

Kinerja Keuangan Pada PT. Yodya Karya {Persero) Cabang Il Makassar”. .

1.2 Rumusan Masalah
Pola kemitraan antara PT. Yodya Karya (Persero) Cabang It Makassar
dengan Pemerintah dan Pihak Swasta, banyak ditentukan oleh penyajian loporan

keuangan itu sendiri, sehingga yang menjadi rumusan masalah adalah : “Bagaimana



Menilai kinerja keuangan PT. Yodya Karya (Persero) Cab. || Makassar Berdasarkan

KEPMEN BUMN Nomor 100 Tahun 2002".

13

1.4

1.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan kinerja keuangan perusahaan.
Untuk mengetahui tingkat kesehatan perusahaan ditinjau dari analisis Aspek
Keuangan berdasarkan KEPMEN BUMN No. KEP.100/MBU/2002 tanggél 4 Juni
2002 - untuk tahun buku yang bersangkutan di PT. Yodya Karya {Persero)
Cabang il Makassar.
Untuk melihat sejauh mana laporan keuangan perusahaan dapat menciptakan

kontinuitas usaha.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain :
Sebagai bahan masukan kepada Pimpinan PT. Yodya Karya (Persero) Cabang |t
Makassar
Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi penulisan dan kepentingan ilmiah
lainnya dalam bidang dan obyek kajian yang sama.
Bagi penulis dapat menambah wawasan dalam menerapkan teori yang diperoleh
di bangku kuliah dan kesesuaiannya dengan kenyataan atau realitas yang terjadi

di dalam PT. Yodya Karya (Persero) Cabang || Makassar.




BAB. li
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Salah satu alat untuk mengkomunikasikan informasi keuangan kepada pihak
ekstern adalah melalui laporan keuangan. Uniuk memperoleh informasi sehubungan
dengan posisi laporan keuangan dan hasii-hasil keuangan oleh lembaga, maka data
keuangan akan lebih berarti bagi pihak yang berkepentingan apabila diénalisa lebih
fanjut sehingga diperoleh data yang mendukung keputusan yang akan diambil.

Disamping itu, laporan keuangan dapat dipakai untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek, struktur modal
perusahaan, distribusi dari pada aktivanya, keefektifan pengguna aktiva hasil usaha
atau pendapatan yang telah dicapai, beban-beban tetap yang harus dibayar, serta
nilai-nilai buku tiap lembar saham, maka harus dianalisa data yang ada daiam
laporan keuangan.

Sebelurm menganalisa laporan keuangan, maka terlebinh dahulu harus
mengetahui apa yang dimaksud.dengan laporan keuangan. Oleh beberapa ahli
memberikan defenisi laporan keuangan, menurut S. Munawir (1998:5) adalah
sebagai berikut :

“Dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu

perusahaan, kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi

keuangan dan daftar pendapatan atau daftar rugilaba. Pada akhir-akhir ini

sudah menjadi kebiasaan umum perseroan untuk menambah daftar ketiga
yaitu daftar surplus atau daftar laba yang tidak dibagi (laba ditahan)™.




Kemudian Bambang Riyante (1995:1) megemukakan defenisi tentang

laporan keuangan sebagai berikut :

“Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang terdiri
dari dua laporan utama yaitu : (1) neraca dan (2} laporan perubahan laba dan
beberapa laporan yang sifatnya sebagai pendukung yaitu : (a) laporan
perubahan laba ditahan (b) laporan sumber dana atau laporan perubahan
posisi keuangan”.

Sesuai dengan batasan yang diberikan oleh beberapa ahli tersebut, m_aka

laporan keuangan meliputi neraca, laporan rugi/laba dan ditambahkan laporan

perubahan modal, semua ini menggambarkan tentang posisi keuangan perusahaan.

Berikut ini laporan keuangan yang disusun menurut Zaki Baridwan (1 995:18)

yang terdiri dari :

1.

Neraca

Neraca adalah laporan yang menunjukkan keadaan keuangan pada suatu
tanggal tertentu. Keadaan keuangan ini ditunjukkan dengan jumiah kas yang
disebut aktiva dan kewajiban perusahaan disebut passiva. Dimana jumiah aktiva
sama dengan jumlah passiva.
Laporan rugiftaba

Laporan rugilaba adalah suatu laporan yang menunjukkan pendapatan-
pendapatan dan biaya dari suatu unit usaha untuk suatu periode tertentu. Selisin
antara pendapatan dan biaya-biaya merupakan laba yang diperoieh atau rugi
yang diderita oleh perusahaan.
Laporan perubahan modal

Perusahaan dengan bentuk perseroan, perubahan modainya ditunjukkan
dalam perubahan laba tidak dibagi. Didalam laporan ini ditunjukkan laba tidak
dibagi awal periode ditambah dengan laba seperti yang tercantum dalam laporan
rugilaba dan dikurang dengan deviden periode yang bersangkutan.

Menurut S. Munawir (1998:2) mengemukakan bahwa : “Laporan keuangan

adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk

berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-

pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut”.



Hal yang sama dikemukakan oleh Harnanto (1999:34) bahwa laporan
keuangan adalah : “merupakan hasil akhir dari proses akuntansi, yang terdiri dari
dua laporan yang utama yaitu neraca, dan laporan perhitungan rugi laba dan
beberapa laporan yang sifétnya sebagai pelengkap seperti laporan perubahan iaba
ditahan, laporan sumber dan penggunaan dana atau laporan perubahan posisi
keuangan’.

Menurut Agnes Sawir (2002:2) mengemukakan pengestian iapdran
keuangan: “merupakan media yang dapat dipakai untuk meneliti kondiéi kesehatan
perusahaan yang terdiri dari neraca, perhitungan rugi laba, ikhtisar laba yang
ditahan, dan dilaporan posisi keuangan’.

Sedangkan menurut Sofyan Safri Harahap (1999:7) mengemukakan bahwa .
“Laporan keuangan adalah merupakan produk akhir atau hasil akhir dar proses
akuntansi. Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi para
pemakainya sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan keputusan’.

Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas, lkatan Akuntan
Indonesia juga telah mendefinisikan laporan keuangan sebagai berikut : “laporan
keuangan adalah merupakan bagian dari proses peiaporan keuangan. Laporan
keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporan
perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang

merupakan bagian integral dari laporan keuangan’.

2.1.2 Pengertian Analisis Laporan Keuangan
Analisis dan interpretasi laporan keuangan adalah merupakan suatu proses

untuk membantu memecahkan dan sekaligus menjawab masalah-masalah yang



timbul dalam suatu organisasi perusahaan yang bertujuan untuk memperoleh laba
maupun yang tidak bertujuan memperoleh laba. Analisis dan interpretasi laporan
keuangan merupakan suatu alat yang dapat digunakan untuk membuat suatu
keputusan antara lain mengenai rencana-rencana perluasan perusahaan,’
penanaman modal (investasi), pencarian sumber-sumber dana perusahaan dan lain-
lain.

Agar hasil usaha analisis dan interpretasi laporan keuangan dapat rhencapai
sasarannya seperti yang dikehendaki, maka sebelum diadakaﬁ suatu analisis,
terlebih dahulu harus ditentukan secara jelas tujuan apa yang hendak dicapai atas
analisis dan interpretasi laporan keuangan tersebut. Dengan adanya tujuan tersebut,
maka analisis dan interpretasi akan diarahkan kearah tujuan yang diinginkan, secara
umum dapat dikatakan bahwa tujuan analisis dan interpretasi laporan keuangan
adalah untuk menilai perfoma perusahaan.

Suatu analisis dan interpretasi laporan keuangan haruslah didasarkan atas
suatu laporan keuangan yang disusun sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang
diterima secara umum. Hanya atas dasar laporan keuangan yang demikian itulah
akan diperoleh manfaat yang maksimum untuk analisis dan interpretasi keadaan
keuangan dan hasil operasi perusahaan.

Proses analisis suatu laporan keuangan meliputi pengumpulan,
penggolongan, pengolahan data keuangan dan operasi serta penginterpretasian
alat-alat pengukur seperti rasio, prosentase, perubahan posisi keuangan dan gejala-
gejalafkecenderungan perusahaan. Dengan cara demikian, analisis akan dapat

menentukan penting tidaknya suatu data dan ia dapat menentukan apakah terdapat
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suatu penyimpangan atau kelainan yang berarti sehingga memeriukan perhatian

khusus yang cepat oleh pimpinan perusahaan.

Agar interpretasi atas hasil analisis keuangan mencapai manfaat yang
maksimum, maka sebelum analisis sampai pada suatu interpretasi atas hasil analisis
tersebut, ia haruslah memahami dan mempertimbangkan batasan-batasan yang ada
dalam penilaian ikhtisar keuangan tersebut diantaranya :

a. Laporan keuangan bersifat historis, yaitu merupakan laporan atas kejadian yang
telah lewat. Karenanya laporan keuangan tidak dapat dianggap sebagai satu-
satunya sumber informasi dalam proses pengambilan keputusan ekonomi.

b. Laporan keuangan bersifat umum, dan bukan dimaksudkan untuk memenuhi
kebutuhan pihak-pihak tertentu.

c. Proses penyusunan laporan keuangan tidak juput dari penggunaan taksiran dan
berbagai pertimbangan.

Analisis laporan keuangan didefenisikan oleh Sofyan Syafri Harahap
{1998:190):

Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih

kecit dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau mempunyai

makna antara satu dengan yang lain, antara data kuantitatif dan non kuantitatif

dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih datam yang sangat
penting dalam menghasilkan keputusan yang tetap.

Informasi yang diperoleh dar hubungan-hubungan ini menambah visi dan
sisi lain, memperdalam informasi dari data yang ada yang terdapat dalam suatu
laporan keuangan, sehingga lebih bermanfaat bagi para pengambil keputusan.

Menurut Lukman Syamsuddin (1999:37) bahwa : “Analisis laporan keuangan
pada dasamya merupakan perhitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan

perusahaan dimasa lalu, saat ini, dan kemungkinannya dimasa depan’.
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Analisis laporan keuangan memiliki sifat-sifat :

Fokus laporan adalah laporan rugi laba, neraca, arus kas, yang merupakan’
akumulasi transaksi dari kejadian historis, dan penyebab tejadinya dalam suatu
perusahaan.

Prediksi, analisis harus mengkaji implikasi kejadian yang sudah berlalu terhadap
dampak dan proyek perkembangan keuangan perusahaan di masa yang akan
datang.

Dasar analisis adalah laporan keuangan yang memiliki sifat dan prinsip tersendiri
sehingga hasil analisis sangat tergantung pada kualitas laporan ini. Penguasaan
pada sifat akuntansi, prinsip akuntansi, sangat diperlukan dalam menganalisis

laporan keuangan.

2.1.3 Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan yang dilakukan dimaksudkan untuk menambah

informasi yang ada dalam suatu laporan keuangan. Secara lengkap kegunaan

Analisis laporan ini dikemukakan sebagai berikut :

1.

Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam dari pada yang
terdapat dalam laporan keuangan biasa.

Dapat mengenali informasi yang tidak tampak secara kasat mata dari suatu
laporan keuangan atau yang berada dibalik laporan keuangan.

Dapat mengetahui kesalahan yang terdapat dalam laporan keuangan.

Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam hubungannya

dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan komponen intern iaporan
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keuangan maupun kaitannya dengan informasi yang diperoleh dari luar
perusahaan.
5. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil keputusan.

6. Dapat memahami situasi dan kondisi yang dialami perusahaan, baik posisi

keuangan, hasil usaha, struktur keuangan, dan sebagainya.
7. Bisa juga memprediksi potensi apa yang mungkin dialami perusahaan di masa
yang akan datang.
Dari sudut lain tujuan Analisis laporan keuangan menurut Bernstein, sebagai
berikut :
1. Scereening
Analisis dilakukan dengan melihat secara analitis taporan keuangan
dengan tujuan untuk memilih kemungkinan investasi atau merger.
2. Forcasting
Analisis digunakan untuk meramalkan kondisi keuangan perusahaan
dimasa yang akan datang.
3. Evaluation
Analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajemen, operasional, efisien,
dan lain-fain.
4. Diagnosis
Analisis dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya masalah-
masalah yang terjadi baik dalam manajemen, operasi keuangan, atau

masalah lain.
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2.2 Obyek Analisis Laporan Keuangan

2.2.1 Analisis Laba/ Rugi

Analisis laba/rugi merupakan media untuk mengetahui keberhasilan
operasional perusahaan, keadaan usaha nasabah, kemampuannya memperoleh
laba, efektifitas operasinya.

Menghitung rugiflaba dibuat bersamaan dengan menyusun neraca pada
akhir tiap-tiap tahun buku. Neraca dan perhitungan rugiflaba merupakan satu
kesatuan yang tak terpisahkan
2.2.2 Analisis Neraca

Analisis neraca merupakan refleksi hasil yang diperoleh perusahaan selama
periode tertentu dan modal yang digunakan untuk melaksanakan dan mencapainya.
Di sini disorot mutu dan kecukupan aktiva dan modal serta hubungan'antara
ketiganya, apakah ada ‘overstated” antara satu dengan lainnya, misalnya utang
yang terlalu besar, atau aset atau modal yang mubassir. Di sini juga dapat dilihat
fieksibilitas dana menurut kombinasi antara utang jangka pendek dan utang jangka
panjang atau antara utang kepada pihak luar dan perusahaan seinduk atau
perioritas yang harus dilakukan. Apakah ada ketimpangan antara pembiayaan
jangka pendek untuk jangka panjang atau sebaliknya.

Fungsi :

a. Neraca manggambarkan posisi keuangan suatu perusahaan sekaligus
merupakan salah satu bagian untuk pertanggung jawaban keuangan.

b. Neraca memberkan bahan penilaian mengenai likuidasi, solvabilitas dan

rentabilitas serta aktivitas usa_ha.
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2.2.3 Analisis Arus Kas

Analisis arus kas dapat menunjukkan pergerakan arus kas diperoleh dan
kemana dialirkan. Biasanya dalam laporan arus kas sumber dan penggunaan kas
diperoleh dari tiga sumber : operasional, pembiayaan, investasi. Dari strukrur arus
dana ini kita lihat kemampuan dana operasioal yang dipakai dan disedot untuk
modal kerja. Arus kas dapat juga memprediksi arus kas perusahaan di masa yang
akan datang.

Sementara kaitan antara ketiga laporan ini akan dapat melahirkan informasi
yang banyak misalnya dengan mengaitkan laba/rugi dengan neraca akan diketahui
efektivitas sumber kekayaan yang digunakan untuk menghasilkan laba, sumber
mana yang efektif dan memberikan sumbangan terhadap perusahaan.

Jika digunakan dalam kaitannya dengan laporan keuangan yang lain, laporan
arus kas dapat memberikan informasi yang memungkinkan para pemakai untuk
mengevaluasi perubahan dalam aktiva bersin perusahaan, struktur keuangan
{termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan untuk mempengaruhi jumlah
serta waktu arus kas dalam rangka adaptasi dengan perubahan keadaan peluang.
informasi  arus kas berguna untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kas dan kemungkinan para pemakai mengembangkan modal untuk
menilai dan membandingkan nilai sekarang dari arus kas masa depan dari berbagai
perusahaan, informasi tersebut juga meningkatkan daya banding pelaporan kinerja
operasi berbagai perusahaan karena dapat meniadakan pengaruh penggunaan
perlakuan akuntansi yang berbeda terhadap transaksi dalam peristiwa yang sama.

informasi arus kas historis sering digunakan sebagai indikator dari jumlah, waktu,
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dan kepastian arus kas masa depan. Disamping itu informasi arus kas juga berguna
untuk meneliti kecermatan dari taksiran arus kas masa depan yang telah dibuat
sebelumnya dan dalam menentukan hubungan antara profitabilitas dan arus kas

bersih serta dampak perubahan harga.

2.3 Penilaian Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara
Bahwa perkembangan dunia usaha dalam situasi perekonomian yang

semakin terbuka perlu dilandasi dengan sarana dan sistem penilaian kerja yang
dapat mendorong perusahaan kearah peningkatan efisiensi dan daya saing. Dalam
mengadakan interpretasi dan periilaian laporan keuangan terhadap kinerja
perusahaan (PERSERQO) Badan Usaha Milikk Negara diperlukan adanya ukuran
tertentu dengan mengacu pada Keputusan Menteri BUMN Nomor 100/MBU/2002
tanggal 04 Juni 2002 tentang penilaian tingkat kesehatan Badan Usaha Milik
Negara. Adapun penilaian tingkat kesehatan BUMN digolongkan menjadi :
a) SEHAT, yang terdiri dari :

¢ AAA apabila total (TS) lebih besar dari 95

» AA  apabila80<TS =85

« A apabila 65 < TS = 80
b) KURANG SEHAT, yang terdin dari :

e BBB apabila50<TS =65

e BB apabila40<TS=50

e B apabila 30 < TS =40
c) TIDAK SEHAT, yang terdiri dari :

« CCC apabila20<TS =30
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e CC apabilaid<TS=20
« C apabila TS < =10
2.3.1 Aspek Keuangan
dalam melaksanakan penilaian tingkat kesehatan BUMN Non Jasa Keungan
telah ditetapkan tata cara penilaian Aspek Keuangan sebagai berikut :
1. Total bobot
+ BUMN infra struktur (infra) 50
» BUMN non infra struktur (non infra) 70
2. Indikator yang dinilai dan mas:'ng-rﬁasfng bobotnya
Dalam penilaian aspek keuangan ini, indikator yang dinilai dan masing-masing
bobotnya adalah seperti pada table 1 dibawah ini :

Tabel 1 : Daftar indikator dan bobot aspek keuangan

. Bobot
Sl eTs Infra Non infra
1. Imbalan kepada pemegang saham
saham {ROE) 15 20
2. Imbalan Infestasi (ROI) 10 15
3. Rasio Kas 3 5-
4. Rasio Lancar 4 5
5. Collection Periods (penagihan piutang) 4 5
6. Perputaran persediaan 4 5
7. Perputaran total Asset 4 5
8. Rasio modal sendiri terhadap total
aktifa 6 10
Total Bobot 50 70

3. Melode Penifaian
a. |mbalan kepada pemegang saham/Return On Equity (ROE)
Rumus :
Laba setelah pajak

ROE : x 100 %
Modal Sendiri




Defenisi :
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- Laba setelah pajak adalah laba setelah pajak dikurangi dengan laba hasil

penjualan dart :

« Aktiva Tetap

e Aktiva Non Produktif

¢ Aktiva lain-lain

» Saham penyertaan langsung

- Modal sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri dalam neraca

perusahaan pada posisi akhir tahun buku dikurangi dengan komponen modal

sendiri yang berjalan. Dalam modal sendiri tersebut diatas termasuk

komponen kewajiban yang beium ditetapkan statusnya.

- Aktiva tetap dalam pelaksanaan adalah posisi pada akhir tahun buku aktiva

tetap yang sedang dalam tahap pembangunan.

Tabel 2 ; Daftar skor penilaian ROE.

o, Skor
R A Infra Non infra

15 <ROE < 15 20
13 <ROE< = 15 13,5 18
11 <RQE< = 13 12 16
9 <ROE<= 11 10,5 14
79 <ROE< =9 9 12
66 <ROE< =79 7.5 10
53 <ROE< =686 6 8,5
4 <RQOE< =53 5 7
25 <ROE< =4 4 5,5
1 <ROE<=25 3 4
0 <ROE< =1 1 2

<ROE< ( 1,5 0




b.

Iimbalan Investasi / Return On Investment (RO!)

Rumus

ROI :

Defenisi :

EBIT + Penyusutan

Capital Employed

x 100 %
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- EBIT adalah laba sebelum bunga dan pajak dikurangi laba dari hasil

penjualan dari :

Aktiva Tetap

Aktiva Non Produktif

Aktiva lain-lain

Saham penyertaan langsung

- Penyusutan adalah Depresiasi, Amortisasi, dan Deplesi

- Capital Employed adalah Posisi pada akhir tahun buku Total Aktiva dikurangi

Aktiva Tetap dalarm pelaksanaan.

Tabel 3 : Daftar Skor penilaian RO!

o Skor
R Infra Non infra

18 <ROl< 10 15
15 <ROl< = 18 9 13,5
13 <ROl< = 15 8 12
12 <RQOi< =13 7 10,5
105 <ROl< = 12 6 9
9 <ROl< = 10,5 5 7.5
7 <ROI< =9 4 6
5 <ROl< =7 35 5
3 <ROl< =5 3 4
1 <ROi< =3 2.5 3
0 <ROI< =1 2 2

<ROl < ) 0 1
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imbalan Investasi / Return On Investment {RO!)
Rumus :
Kas + Bank + Surat Berharga Jangka pendek

Cas Ratio = x 100 %
Current Liabilities

Defenisi :
- Kas, Bank dan Surat Berharga Jangka Pendek adalah posisi masing-masing
pada akhir tahun buku

- Current Liabilities adalah posisi seluruh kewajiban lancar pada'akhir tahun

bukuy.
Tabel 4 : Dattar Skor peniiaian cash ratio.
. Skor
Cash Ratio (%) infra Non infra
x> =18 3 5
25 <= x< 25 4
16 <= x< 25 2 3
10 <«=x< 15 1,5 2
5 <= x< 10 1 1
0 <=x< 51 0 0
Rasio lancar / Current Ratio
Rumus :
Current Asset
Current Ratio = x 100 %
Current Liabilities
Defenisi :

- Current Asset adalah posisi Total Aktiva Lancar pada akhir tahun
- Current Liabilities adalah posisi seluruh kewajiban lancar pada akhir tahun

buku.



Tabel 5 ; Daftar Skor penilaian Current Ratio.
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. . Skor
Q
Current Ratio (%) Infra Non infra
125 <= x 3 5
110 <= x< 125 2,5 4
100 <=x< 110 2 3
95 <=x< 100 1.5 2
90 <=x< 95 1 1
x< 90 0 0
e. Collection Periods (CP)
Rumus :
Total Piutang Usaha
Cp= x 100 %
Total Pendapatan Usaha
Defenisi

- Total Piutang Usaha adailah posisi Piutang Usaha setelah dikurangi

Cadangan Penyisihan Piutang pada akhir tahun buku.

- Total pendapatan Usaha adalah jumlah Pendapatan Usaha selama tahun

buku.
Tabel 6 : Daftar Skor penilaian collection periods.,
CP=x Perbaikan = x Skor
{hari) (hari) Infra Non infra
x<= 60 X > 35 4 5
60 < x<= Q0 30 < x <= 35 3.5 4,5
90 < x<= 120 25 < x <= 30 3 4
120« x<= 150 20 < x <= 25 25 3,5
150« x<= 180 15 < x <= 20 2 3
180 < x<=210 10 < x <= 15 16 24
210 < x<= 240 6 < x <= 10 1.2 1.8
240 < x<= 270 3 < x <=6 0.8 1.2
270 < x <= 300 1 < x <=3 04 0,6
300 < 0 <x <=1 0 0

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor menurut table 6 di atas.




f. Perputaran Persediaan (PP)

Rumus :

Defenisi :

Total Persediaan

PP

Total Pendapatan Usaha
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x 365

- Total Persediaan adalah seluruh persediaan yang digunakan untuk produksi

pada akhir tahun buku yang terdiri dari persediaan bahan baku, persediaan

barang setengah jadi dan persediaan barang jadi ditambah persediaan

peralatan dan suku cadang.

- Total pendapatan Usaha adalah Total Pendapatan Usahadalam tahun buku

yang bersangkutan.

Tabel 7 : Daftar Skor penilaian perputaran persediaan.

PP =x Perbaikan = x Skor

(hari) (hari) Infra Non infra

x <= 60 35 < x 4 5
60 < x<= 90 30 < x <= 35 35 4.5
90 < x<= 120 25 < x <= 30 3 4
120 < x<= 150 20 < x <= 25 2.3 35
150 < x<= 180 15 < x <= 20 2 3
180 < x<= 210 10 < x <= 15 1,6 2.4
210 < x<= 240 6 < X <= 10 1.2 1,8
240 < x<= 270 3 < x <=8 0.8 1.2
270 < x<= 300 1 < X <=3 0.4 06
300 < 0 <X <= 0 0

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor menurut table 7 di atas.

g. Perputaran Total Asset / Total Asset Turn Over (TATO)

Rumus :

TATO =

Total Pendapatan

Capital Employed

x 100 %




Defenisi :
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- Total Pendapatan adalah total Pendapatan Usaha dan Non Usaha tidak

termasuk pendapatan hasil penjualan Aktiva Tetap.

- Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva dikurangi

Aktiva Tetap dalam pelaksanaan.

Tabel 8 : Daftar Skor penilaian perputaran total Asset.

TATO =x Perbaikan = x Skor
(%) {%) Infra Non infra

120 < x 20 < x 4 5
105« x<= 120 16 < x <= 20 35 4.5
80 < x<= 105 10 < x <= 15 3 4
75 < x<= 90 5 < x <= 10 2,5 3.5
60 < x<= 75 0 < x <= 5 2 3
40 <« x<= 60 < X <=0 15 2.5
20 < x<= 40 < X < 0 1 2

x<= 20 < X < 0 0.5 1.5

h. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset (TMS terhadap TA)

Rumus :

TMS terhadap TA =

Defenisi :

Total Modal Sendiri

Total Asset

x 100 %

- Total Modal Sendiri adalah seluruh komponen Modal Sendiri pada akhir

tahun buku diluar dana-dana yang belum ditetapkan statusnya.

- Total asset adalah Total Asset dikurangi dengan dana-dana yang belum

ditetapkan statusnya pada posisi akhir tahun buku yar g bersangkutan.




Tabel 9 : Daftar skor penilaian Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset.

oLy — Skor
TMS terhadap TA (%) = x i Nor s
x< 0 0 0
0 <=x< 10 2 4
10 <=x< 20 3 6
20 <=x< 30 4 7.25
30 <=x< 40 6 10
40 <=x< 50 55 9
50 <= x< 60 5 8.5
60 <=x< 70 45 8
70 <= x< 80 4,25 7.5
80 <=x< 90 4 7
90 <=x< 100 3.5 6,5
2.3.2 Aspek Operasional
tata cara penilaian Aspek Operasional sebagai berikut :
1. Total Bobot

- BUMN infra Struktur

- BUMN Non Infrastruktur

Indikator yang dinilai
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indikator yang meliputi unsur-unsur kegiatan yang dianggap paling dominan

dalam rangka menunjang keberhasilan operasi sesuai dengan visi dan misi

perusahaan.

Jumiah Indikator

Jumiah indikator aspek operasional yang digunakan untuk penilaian, tingkat

kesehatn setiap tahunnya minimal 2 (dua) indikator dan maksimal 5 (lima)

indikator, dimana apabila dipandang perlu indikator-indikator yang digunakan

untuk penilaian dari suatu tahun ketahun berikutnya dapat berubah. Misalnya,

suatu indikator yang pada tahun sebelumnya selalu digunakan, dalam tahun ini
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tidak lagi digunakan karena dianggap bahwa untuk kegiatan yang berkaitan

dengan indikator tersebut perusahaan telah mencapai tingkatan/standar yang

sangat baik, atau karena ada indikator lain yang dipandang lehih dominan pada

tahun yang bersangkutan.

Sifat penilaian dan kalegori penilaian

Penilaian terhadap masing-masing indikator dilakukan secara kualitatif dengan

kategori penilaian dan penetapan skornya sebagai berikut :

Baik

Cukup

- Kurang

Baik sekali (BS) : skor

100 % x Bobot indikator yang bersangkutan

(B) : skor = 80% x Bobotindikator yang bersangkutan
(C) : skor = 50% x Bobotindikator yang bersangkutan
(K) : skor = 20% x Bobotindikator yang bersangkutan

Defenisi untuk masing-masing kategori penilaian secara umum adalah sebagai

berikut :

- Baik Sekali : Sekurang-kurangnya mencapai standar normal atau diatas

- Baik

- Cukup

normal baik diukur dari segi kualitas (waktu, mutu dan
sebagainya) dan kuantitas (produktivitas, rendemen dan

sebagainya).

: Mendekati standar normal atau sedikit dibawah standar normal

namun telah menunjukkan perbaikan baik dari segi kuantitas
{produktivitas, rendemen dan sebagainya) maupun kualitas

{waktu, mutu dan sebagainya).

: Masih jauh dari standar normal baik diukur dari segi kualitas

(waktu, mutu dan sebagainya) namun kuantitas
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(produktivitas,rendemen dan sebagainya) dan mengalami

perbaikan dari segi kualitas dan kuatitas.

- Kurang : Tidak tumbuh dan cukup jauh dari standar normal.

. Mekanisme Penifaian

Penetapan indikator dan penilaian masing-masing bobot :

a)

b}

c)

d)

Indikator aspek operasional yang digunakan untuk penilaian setiap tahunnya
ditetapkan oleh RUPS untuk PERSERO atau Menteri Badan usaha Milik
Negara untuk PERUM pada pengesahan Rencana Kerja dan Anggaran
Perusahaan {RKAP) Tahunan perusahaan.

Sebelum pengesahan tahunan oleh RSUP untuk PERSERO atau Menteri
BUMN untuk PERUM, Komisari/Dewan Pengawas wajib menyampaikan
usulan tentang indikator aspek operasional yang digunakan untuk penilaian
tahun buku yang bersangkutan dan besar bobot masing-masing iﬁdikator
tersebut kepada pemegang saham untuk PERSERO atau menteri BUMN
untuk PERUM.

Dalam menyampaikan usulan indikator dan besaran bobot tersebut
Komisaris/Dewan Pengawas wajib memberikan justifikasi mengenai masing-
masing indikator aspek operasional yang diusulkan untuk digunakan dan
dasar pembobotannya.

Dalam pengesahan RKAP tahun yang bersangkutan, RSUP untuk
PERSERC atau Menteri BUMN untuk PERUM sekaligus menetapkan

indikator operasional yang digunakan untuk tahun yang bersangkutan dan
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masing-masing bobotnya dengan antara lain mempertimbangkan usul

Komisaris/Dewan Pengawas tersebut diatas.

6. Mekanisme penetapan nilai

a)

c)

233

Sebelum diselenggarakan RSUP untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk
PERUM pengesahan laporan keuangan yang telah diaudit, Komisaris/Dewan
Pengawas wajib menyampaikan kepada pemegang saham untuk PERSERO
atau Menteri BUMN untuk PERUM, penilaian kinerja perusahaan
berdasarkan indikator-indikator aspek operasional dan bobot yang telah
ditetapkan oleh RSUP untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM
dalam pengesahan RKAP tahun yang bersangkutan.

Dalam menyampaikan usulan penilaian tfersebut Komisaris/Dewan
Pengawas diharuskan memberi justifikasi atas penilaian masing-masing
indikator aspek operasional yang digunakan.

RSUP untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM dalam
pengesahan laporan keuangan menetapkan penilaian terhadap aspek
operasional yang antara lain memperhatikan usulan Komisaris/Dewan

Pengawas.

Aspek Administrasi

tata cara penilaian Aspek Operasional sebagai berikut :

1. Total Bobot

- BUMN Infra Struktur 15

- BUMN Non Infrastruktur 15

2. Indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya
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Dalam penilaian aspek administrasi, indikator yang dinilai dan msing-masing
bobotnya adalah seperti pada tabel 10 dibawabh ini.

Tabe! 10 : Daftar indikator dan bobot aspek administrasi.

. Bobot
jodikator Infra Non infra
Laporan Perhitungan Tahunan 3 3
Rancangan RKAP 3 3
Laporan Periodik 3 3
Kineria PUKK 3 3
Total 15 15

3. Metode Penilaian
a. L.aporan perhitungan tahunan

- Standar waktu penyampaian perhitungan tahunan yang telah diaudit oleh
akuntan publik atau Badan Pengawas Keuangan dan Pengembangan
harus sudah diterima oleh pemegang Saham untuk PERSERO atau BUMN
untuk PERUM paling lambat akhir bulan kelima sejak tanggal tutup buku
tahun yang bersangkutan.

- Penentuan nilai

Tabel 11 : Daftar penilaian waktu penyampaian Laporan Audit

Jangka waktu laporan Audit Diterima Skor
_ Sampai dengan akhir bulan keempat sejak tahun buku
perhitungan tahunan ditutup 3
- Sampai dengan akhir buian kelima sejak tahun buku
perhitungan tahunan ditutup 2
. Lebih dari akhir bulan kelima sejak tahun buku
perhitungan tahunan ditutup 0

b. Rancangan RKAP

- Sesuai ketentuan pasal 13 ayat 1 peraturan pemerintah Nomor 12 tahun 1998,
pasal 27 ayat 2 Peraturan Pemerintah No. 13 tahun 1998, RSUP untuk
PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM dalam pengesahan rancangan
RKAP tahunan harus sudah diterima 60 hari sebelum memasuki tahun anggaran
yang bersangkutan. )

- Penentuan nilai
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Tabel 12 : Daftar penilaian waktu penyampaian rancangan RKAP.

Jangka waktu surat diterima sampai dengan memasuki Skor
tahun anggaran yang bersangkutan
- 2 bulan atau lebih cepat 3
- Kurang dari 2 bulan 0

¢. Laporan Periodik
- Waktu penyampaian laporan,
Laporan periodik Triwulan harus diterima oleh Komisaris/Dewan
_ Pengawas dan Pemegang Saham untuk PERSERO atau Menteri BUMN
untuk PERUM paling lambat 1 (satu) bulan setelah berakhirnya laporan.
- Penentuan nilai

Tabel 13 : Daftar penifaian waktu penyampaian Laporan Periodik.

Jumlah keterlambatan dalam 1 tahun Skor
Lebih kecil atau sama dengan 0 hari 3
0 < x< = 30 hari 2
0< x< = 60 hari 1
< 60 hari 0

d. Kinerja Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi

- Indikator yang dinilai

. Bobot
Indiicgtoy Infra Non Infra
1. Efektivitas penyaluran 3 3
2. Tingkat kolektibilitas pengembalian
Pinjaman 3 3
Total 6 6
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2.4 Kerangka Pikir

PT. Yodya Karya (Persero} Cabang Il Makassar merupakan salah satu
badan usaha yang bergerak dibidang jasa Konsultan / engineering, memiliki
informasi laporan keuangan yang dapat dijadikan dasar dalam menganalisis laporan
keuangan. Namun, permasalahan utama yang dihadapi adalah “Bagaimana
Menilai Tingkat Kesehatan PT. Yodya Karya (Persero) Cab. || Makassar
Berdasarkan KEPMEN BUMN Nomor 100 Tahun 2002”. Sebagai alat analisis
yang digunakan adalah alat analisis rasio-rasio keuangan berdasarkan Keputusan
Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tanggal 04 Juni 2002 tentang penilaian
tingkat kesehatan Badan Usaha Milik Negara pada aspek financial / keuangan,
untuk menyimpulkan hasil yang dicapai oleh kinerja keuangan perusahaan selama

tahun buku yang bersangkutan dan akan direkomendasikan kembali keperusahaan.
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2.5 Hipotesis

Sehubungan dengan masalah pokok yang telah dikemukakan sebelumya,
maka penulis memberikan hipotesis atas masalah tersebut  yaitu:
"Diduga bahwa terdapat peningkatan kinerja keuangan PT. Yodya Karya (Persero}

Cabang || Makassar untuk tahun buku yang bersangkutan”.




BAB. Il
METODE PENELITIAN

3.1 Daerah Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis memilih lokasi penelitian adalah PT. Yodya
Karya (Persero) Cabang |l Makassar yang terletak di JIl. A. Pangerang Pettarani
Hook Kelapa 3 Makassar.
3.2 Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini
adalah sebagai berikut :
1. Penelitian lapangan (Field Research)
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan melalui pengamatan dan penelitian
langsung pada PT. Yodya Karya (Persero) Cabang |l Makassar dengan
mengadakan wawancara dengan devisi keuangan dan akuntansi untuk
memperoleh informasi tentang keadaan perusahaan yang sebenarnya.
2. Penelitian Pustaka (Librari Research)
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan membaca literatur serta tulisan lainnya
yang relevan dengan penelitian ini
3.3 Jenis Dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalabh :
1. Data kuantitatif, ya'itu data yang diperoleh dari perusahaan berupa catatan-

catatan atau dokumen-dokumen serta laporan-laporan tertulis yang

berhubungan dengan penulisan ini.




2.

3.3.2

3.4
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Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari perusahaan
dengan mengadakan observasi langsung dan mengadakan interview dengan
pimpinan dan karyawan yang berwenang.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penulisan ini adaiah sebagai berikut:
Data primer, adalah data yang diperoleh meialui wawancara secara langsung
dengan staf divisi keuangan dan akuntansi perusahaan yang berkaitan erat
dengan penelitian.

Data sekunder, adalah data yang diperoleh melalui hasil pengamatan secara
langsung pada perusahaan. |

Metode Analisis

Untuk menguiji hipotesis yang dikemukakan sebelumnya terhadap masalah

yang ada, maka metode analisis yang digunakan adalah analisis Aspek Keuangan

mengacu pada Keputusan Menteri BUMN Nomor 100/MBU/2002 tanggal 4 Juni

2002 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara adalah

sebagai berikut

1) Return on Equity (ROE) :

Laba Bersih
ROE= — x100%
Ekuitas
2) Return on investment (ROI) :
Laba Bersih
Retumn on Invesrtment = ~———— x100%

Jurnlah Aktiva



3)

5)

&)

7

8

Rasio Kas (cas ratio)

Kas + Surat Berharga
Cash Ratio =

Jumlah Hutang Lancar

Rasio Lancar (current ratio)

Jumlah Aktiva Lancar

Cumrent Ratio =

Jumlah Hutang Lancar

Collection Period (CP)

Piutang

Colfection Period =

Penjualan per “ari

Perputaran Persediaan (inventori turn over)

Pendapatan
Perputaran Persediaan = Kali
Persediaan
Perputaran Total Asset (total asset turn over )
Penjualan
Total Asset Tumover = —_———— Kali
Total Aktiva
Total Modal Sendiri / Total Asset (total equity to total asset)
Total ekuitas
total equity to tolal asset = Kali

Total aktiva

34

X100 %

X 100 %
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3.5 Definisi Operasional

Dari pembahasan sebelumnya terdapat beberapa istilah yang perlu

penjelasan lebih lanjut diantaranya :

1.

Rasio Likuiditas : Menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya.
Rasio Solvabilitas : Menggambarkan kemampuan perusahaan dalam

membayar kewajiban jangka panjang dan kewajibannya - apabila

~ perusahaan dilikuidasi.

Rasio Profitabilitas : - Menggambarkan kemampuan perusahaan
mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yahg ada
seperti kegiatan penjualan, kas, modal dan sebagainya.

Rasio Aktifitas : Menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan
dalam menjalankan operasinya baik dalam menjalankan penjualan,
pembelian dan kegiatannya.

Rasio Lancar {current ratio) adalah perbandingan antara aktiva lancar
dengan kewajiban jangka pendek.

Quick Rasio adalah perbandingan antara jumlah kas, efek dan piutang
yang segera dapat diuangkan dengan jumiah hutang lancar.

Rasic Hutang Atas Aktiva adalah perbandingan jumlah seluruh hutang
perusahaan terhadap kekayaan atau aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan.

Rasio Hutang Atas Modal adalah perbandingan antara jumlah modal

sendiri dengan jumlah seluruh hutang.



10.

11.

12.
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Perputaran Total Aktiva adalah perbandingan antara jumlah penjualan
dengan seluruh aktiva.

Return On Total Assets (ROA) adalah perbandingan antara keuntungan
sebelum biaya bunga dan pajak dengan seluruh aktiva perusahaan.
Return On Equity (ROE) adalah perbandingan antara keuntungan bersih
dengan modal.

Return On Investmen (RO!) adalah perbandingan antara keuntungan

. bersih dengan seluruh aktiva perusahaan.

13.

14.

15.

16.

Total Modal Sendiri adalah seluruh komponen Modal Sendiri pada akhir
tahun buku diluar dana-dana yang belum ditetapkan statusnya. -

Total asset adalah Total Asset dikurangi dengan dana-dana vang belum
ditetapkan statusnya pada posisi akhir tahun buku yang bersangkutan.
Total Pendapatan adalah total Pendapatan Usaha dan Non Usaha tidak
termasuk pendapatan hasil penjualan Aktiva Tetap.

Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva

dikurangi Aktiva Tetap dalam pelaksanaan.



BAB. IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

41 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Perusahaan Yodya Karya didirikan di Jakarta pada tahun 1948 oleh Mr.
Sprey seorang Belanda dengan nama resmi N. V. Job & Sprey, beralamat di
Jalan cikini Raya No. 1, Jakarta Pusat. Kegiatan utama pada waktq itu
berkonsentrasi pada perancangan dan pengawasan bangunan gedung.

Pada tahun 1958, N. V. Job & Sperey dinasionalisasikan cleh Pemerintah
Republik Indonesia sebagai suatu Perusahaan Negara (PN) dengan nama resmi
PN. Yodya Karya. Sejak itu PN. Yodya Karya berada dibawah naungan
Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik (PUTL) dan Departemen
Keuangan. .

Dibawah Pimpinan Prof. Dr. Ir. R. Roossenc sebagai Direktur Utama. PN.
Yodya Karya sebagai perusghaan mulai bergerak bekerja dengan beberapa
tenaga ahli arsitektur dan sarjana teknik lainnya, yang merupakan cikal-bakal dari
struktur organisasi perusahaan. Kegiatan utama masih tetap pada bidang
perencanaan dan pengawasan bangunan gedung.

Pada tahun 1972, ketika pemerintah perkenalkan tiga bentuk organisasi
perusahaan Negara, PN. Yodya Karya adalah perusahaan pertama yang
memutuskan untuk memilih bentuk perusahaan (persero) an (persero), karena
dinilai wadah tersebut sangat tepat serta bermanfaat untuk mengembangkan diri

dan berkreasi.



pemegang saham tunggal dan sebagai wakil dari pemerintah adalah

Departemen Pekerjaan Umum berfungsi sebagai penasehat Teknis.

Bertepatan dengan itu diangkat Ir. Machmud Ali sebagai Direktur Utama,
menggantikan Prof. Dr. ir, R. Rooesseno. Selama dibawan pimpinan Ir.
Machmud Ali, perusahaan berhasil membina dan meningkatkan hubungan kerja
yang baik dengan sejumlah instansi pemerintah maupun instansi pemerintah
maupun instansi swasta, dengan pelayanan serta penampilan teknis yang
professional dan prima, sehingga bisa berkembang dan diakui menjadi salah
satu perusahaan Architects dan Colsulting Engineers yang disegani di Indonesia.

Dari hasil usaha yang didapat dan dikumpulkan PT. Yodya Karya
{Persero) berhasil membeli sebidang tanah dan mendirikan bangunan kantor

yang hingga saat ini digunakan sebagai kantor pusat, yaitu di Jalan Panjaitan

Kav. 8 Cawang Jakarta Timur.

Kondisi hubungan yang baik dengan sejumlah Pemberi Tugas, yang

disertai pelayanan teknis dan administratif yang profesional ini, dilanjutkan oleh
Ir. Wonargo Martowirono, Direktur utama yang menggantikan Ir Machmud Ali
pada tahun 1991. Hal ini ditunjukkan dengan semakin dipercayanya PT. Yodya
Karya (Persero) mengenai proyek-proyek besar baik oleh pemerintah, pihak
swasta Nasional, maupun pihak Luar Negen.

Dan berdasarkan Keputusan Menteri Keuvagan Nomor
502/KMK.016/1996 tanggal 9 Agustus 1996 dilakukan penggantian fr. Wonargo
Martowirone sebagai Direktur Utama oleh ir. Soebianto Imam Rahayu, Dipl HE.
Selanjutnya sesuai keputusan Menteri Negara BUMN Republik Indonesia No.
KEP-052/MBU/2002 tanggal 29 Januari 2002 dilakukan Iaéi penggantian Direksi

dari Ir. Soebianti Imam Rahayu, Dipl. HE kepada Aries Siraif, SE, MBA.
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Pada tahun 1990, ketika perusahaan memutuskan untuk:
mengembangkan bidang wusaha pada bidang-bidang engineering yang
wawasannya lebih luas, Pemerintah sangat mendukung rencana tersebut dan
menyetujui untuk menambah modal kerja menjadi 750.000.000,- karena PT.
Yodya Karya (Persero) dinilai mempunyai potensi untuk berkembang maju dan
momentumnya tepat.

Dibawah manajemen yang sistematis, dikelolah dan diarahka oleh Dewan
Direksi yang profesional, perusahaan secara gemilang berhasil menjadi salah
satu konsultan yang terkenal dan berbobot dibidang engineering di indonesia,
dengan kegiatan-kegiatan pada bidang :

1. Tata dan Pengembangan Lingkungan
a. Perencanaan Wilayah, Daerah, Kota dan Kawasan Khusus
b. Menyusun Program pembangunan Prasarana Kota / Kabupaten / Desa
meliputi

» Air Bersih / Air Minum

« Jalan Kabupaten / Kota dan Desa

+ Drainase dan Saluran Air Buangan (limbah)

» Persampahan

e Pemukiman (perbaikan Kampung)

¢. Menyiapkan detailed Engineering Design (DED) untuk prasarana Kota /

Kabupaten / Desa serta kawasan.

d. Penasehat teknis dalam operasi dan pemeliharaan (O & M) Prasaran

Kota / Kabupaten / Desa

e. Evaluasi manfaat pembangunan prasarana kota

f. Peningkatan kemampuan prasaranan kota
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g. Peningkatan kemampuan lembaga / organisasi
h. Peningkatan kemampuan sumber daya manusia
i. Penasehat teknis dalam persiapan, pelaksanaan termasuk O & M,
evaluasi Proyek
e Peningkatan Sistem Manajemen
s Pengembangan Organisasi
¢ Pelatihan
j. Analisa Mengenai dampak lingkungan
2. Pere_ncanaan Bangunan
a. Perencanaan / pengawasan Bangunan Kantor, rumah, Tinggal, Pabrik,
Pergudangan, Laboratorium Utilitas Kota (sekolah dasar, rumah sakit,
pertokoan, sarana olah raga, sarana ibadah dan pertamanan), Kampus
dan Perbaikan Hotel
b. Manajemen Konstruksi
c. Project Manajemen system (PMS)
3. Perhubungan
a. Penyusunan program perencanaan / pengawasan dan penasehatan
teknis bidang
b. Jalan antar kota
¢. Jalan Negara
d. Jalan Toll
e. Jalan Kereta Api
f. LapanganTerbang
4. Pembangkit Tenaga Listrik & pengembangan / Pengelolaan Sumber daya Air

a. Jaringan Transmisi & Diétﬁbusi
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b. Waduk / DAM
¢. Pelabuhan Laut
d. Percetakan Sawah
e. Pengembangan daerah rawa
f. lrigasi dan sungai
4.1.2 Struktur Organisasi
Suatu Perusahaan akan berhsil dan dapat mencapai prestasi kerja yang
efektif dari karyawan apabila terdapat suatu sistem kerja yang baik. Fungsi-fungsi
yang terdapat dalam perusahaan memiliki suatu pembagian tugas dan tanggung
jawab yang dinyatakan atau digambarkan secara jelas dalam struktur organisasi.
Manajemen PT. Yodya Karya (persero) Cabang |l Makassar Dipimpin -
oleh kepala Cabang yang ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan No. 10/YK-
MKS/KPTS/IV/2004 Tanggal 25 November 2004 dengan susunan Staf dan

Struktur organisasi sebagai berikut.

Kepala Cabang . Ir. Muh. Basir, MM
Wakil Kepala Cabang : Ir. Hasan, MM
Kepala Bidang Pemasarah : Yusmin, ST
Kepala Bidang Produksi : Wahniar Amir, ST
Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan : Drs. Muh. Syukur
Kepala Sub Bidang Pemasaran : Dra. Nurlianawati
Kepala Sub Bidang Produksi . Drs. Herman syarif
Kepala Sub Bagian Administrasi 1~ Dra. Megawati

Uraian tugas dan fungsi Kepala Cabang, Wakil Kepala Cabang, masing-

masing Kepala Bidang dan Kepla Sub Bidang adalah sebagai berikut :
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1. Kepala Cabang

A. Fungsi Pokok :

Memimpin, mengarahkan dan mengkoordinasikan kegiatan anggaran

perusahaan, pemasaran dan produksi, serta kegiatan administrasi dan

keuangan di seluruh wilayah operasi cabang.

B. Tugas —tugas:

1)

3)

4)

6)

7)

Memimpin dan mengkoordinasikan rencana kerja dan anggaran
cabang

Memimpin tersusunnya rencana anggaran tahunan Perusahaan di
perusahaan di cabang yang dipimpinnya.

Memimpin terlaksananya kegiatan pemasaran perusahaén di
perusahaan di cabang yang dipimpirinya.

Memimpin terselenggaranya pelaksanaan kegiatan pengelolaan
proyek (produksi) di witayah operasi cabang yang dipimpinnya.
Memimpin terselenggaranya kegiatan ketata-usahaan perusahaan
termasuk ketata-usahan dan evaluasi kantor perwakilan

Memimpin terlaksananya kegiatan administrasi dan keuangan di
cabang yang dipimpinnya.

Melaksanakan pembinaan kepada staf cabang.

2. Wakil Kepala Cabang

A. Fungsi Pokok :

Membantu kepala cabang dalam memimpin, mengarahkan dan

mengkoordinasikan kegiatan anggran perusahaan, pemasaran dan

produksi, serta kegiatan administrasi dan keuangan di seluruh wilayah

operasi cabang




B. Tugas —tugas :

1) Membantu kepala cabang dalam memimpin dan mengkoordinasikan
rencana kerja dan anggaran cabang

2) Membantu kepaia cabang atas tersusunya rencana anggaran tahunan
perusahaan di cabang

3) Membantu kepala cabang dalam melaksanakan kegiatan pemasaran
perusahaan di cabang

4) Membantu kepala cabang atas terselenggaranya pelaksanaan
kegiatan pengelolaan proyek (produksi) di wilayah operasi cabang

5) Membantu kepala cabang memimpin terlaksananya kegiatan
administrasi dan keuangan di cabang

6) Membantu kepala cabang melaksanakan pembinaan kepada staf

cabang.

3. Kepala Bidang Pemasaran

A. Fungsi Pokok :
Memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan perencanaan, pelaksanaan
dan pengendalian serta pengelolaan administrasi bidang pemasaran
dalam rangka mencapai target yang ditetapkan serta melaksanakan
upaya pengembangan pemasaran di bidang jasa konsultasi konsultasi
yang meliputi bidang arsitektur, sipil dan tata lingkungan serta jasa
konsultansi non konstruksi.

B. Tugas —tugas :
1) Menyusun rencana kerja dan anggaran bidang pemasaran
2) Melaksanakan kegiatan perencanaan dan pelaksanaan pemasaran di

jajaran bidang peahasaran




3)

5)

6)

7)
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Memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan pelaksanaan pemasaran .
Menyelenggarakan kegiatan administrasi di bidang pemasaran yang
dipimpinnya

Memenuhi kesepakatan (commitment) dalam negoisasi dengan
pemberi tugas atau pihak fainnya yang terkait

Melaksanakan pemantauan terhadap pelaksanaari proyek

Melaksanakan pembinaan kepada staf bidang pemasaran

4. Kepala Bidang Produksi

A. Fungsi Pokok :

Memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan pelaksanaan dan

pengendalian proyek di bidang jasa konsultansi meliputi bidang arsitektur,

sipil dan tata lingkungan serta jasa konsultansi non konstruksi agr dapat

berjalan sesuai dengan rencana dan memberikan konstribusi yang

optimal.

B. Tugas -tugas :

1)
2)

3)

4)

5)

Menyusun rencana kerja dan anggaran bidang produksi
Menyelenggarakan kegiatan persiapan dan pelaksanaan dan
pelaksanaan proyek, sesuai dengan program yang telah ditetapkan
Menyelenggarakan administrasi kegiatan-kegiatan yuang berkaitan
dengan penanganan proyek sampai dengan penyusunan dokumen
penagihan (invoice) imbalan jasa.

Memimpin dan mengarahkan kepala sub bidang arsitektur, tata
lingkungan dan sipil dan KRPT dalam pelaksanaan proyek

Memimpin dan mengkoordinasi penyusunan laporan divisi secara

periodik
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8) Memimpin dan mengkoordinasi penyusunan laporan akhir proyek

7) Menyediakan sumber daya sesuai jadwal pelaksanaan proyek yang
telah ditetapkan

8) Melaksanakan pengendalian dana (teknis dan bisnis} operasional
proyek dan pengendalian biaya, waktu dan mutu pekerjaan

9) Memimpin dan mengkoordinasikan pengurusan proyek dari pemberi
tugas

10) Melaksanakan pembinaan kepada kepala sub bidang arsitektur, tata
lingkungan dan sipil dan staf.

5. Kepéla Bagian Administrasi dan Keuangan
A. Fungsi Pokok :

Memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan administrasi kepegawaian,

rumah tangga, pendayagunaan pengelolaan keamanan seria

pelaksanaan ketata-usahan perusahaan.

Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan pengelolaan keuangan

perusahaan, baik yang menyangkut sumber maupun penggunaan dana

sesuai dengan kebijaksanaan keuanganperusahaan secara menyeluruh,

serta menyiapka laporan keuangan.

B. Tugas —tugas :

1) Menyelenggarakan rencana kerja dan anggaran bagian administrasi
dan keuangan.

2) Menyelenggarakan pengumpulan dan penyusunan kerja tahunan dari
kerja, unit cabang dan perwakilan.

3) Menyelenggarakan pengarsipan dokumen asli kontrak proyek

4) Menyelenggarakan pembelanjaan perusahaan.
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5) Memimpin dan mengkoordinasikan Kkegiatan dalam rangka:
pemeriksaan akuntan publik dan kantor pajak.
8) Menyelenggarakan pengelolaan kegiatan administrasi kepegawaian.
6. Kepala Sub Bidang Pemasaran
A. Fungsi Pokok :
Memimpin pelaksanaan administrasi perencanaan dan pelaksanaan
pemasaran di bidang pemasaran, dalam rangka mencapai target yang
ditetapkan serta menyelenggarakan penyusunan pelapornnya.
B. Tugas —tugas :
1) Melakukan penyusunan rencana kerja dan anggaran penyusunan
proposal.
2) Memimpin dan mengkoordinasi kegiatan perencanaan pemasaran.
3) Memenuhi kesepakatan (Commitment) dalam negosiasi dengan
pemberi tugas atau pihak lainnya yang terkait.
4) Menyelenggarakan pengembangan pemasaran dan perluasan
pemasaran disektor lain atau pasar baru melalui penelitian pasar.
5) Melaksanakan kegiatan adminislrasi Bidang Pemasaran dan
Administrasi Kontrak.
6) Melaksanakan pembinaan kepada Staf Sub Bidang.
7. Kepala Sub Bidang Produksi
A. Fungsi Pokok
Memimpin kegiatan administrasi pelaksanaan dan pengendalian proyek di
Bidang Produksi.
B. Tugas —tugas

1) Membantu penyusunan rencana kerja dan anggaran Bidang Produksi.




2) Melaksanagkan administrasi yang berkaitan dengan penanganan
proyek.
3) Melaksanakan pembinaan kepada Staf Sub Bidang Bangunan.
8. Kepala Sub Bagian Administrasi
A. Fungsi Pokok
Memimpin pelaksanaan kegiatan administrasi perencanaan dan
pelaksanaan di Bagian Administrasi dalam rangka mencapai target yang
ditetapkan serta menyelenggarakan penyusunan pelaporannya.
B. Tugas —tugas
15 Melakukan penyusunan rencana kerja dan anggaran Bagian
Administrasi.
2) Menyelenggarakan pengelolaan kegiatan administrasi kepegawaian.
3) Menyelenggarakan kegiatan rumah tangga, administrasi dan
pendayagunaan peralatan serta pengelolaan keamanan perusahaan.
8. Kepala Sub Bagian Keuangan
A. Fungsi Pokok
Memimpin pelaksanaan kegiatan perencanaan dan pelaksanaan Bagian
Keuangan dalam rangka mencapai target yang ditetapkan serta
menyelenggarakan penyusunan pelaporannya.
B. Tugas-Tugas
1) Melakukan penyusunan rencana kera dan anggaran Bagian
Keuangan.
2) Menyelenggarakan administrasi keuangan perusahaan.
3) Memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan dalam rangka

pemeriksaan Akuntan Publik dan Perpajakan.
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4.1.3 Visi dan Misi
Visi :
Menjadi Konsultan professional pilihan dan berdaya saing tinggi.

Misi :

Mengusahakan tercapainya laba usaha yang meningkat, guna mendukung
peningkatan dana pembangunan, peningkatan modal Perusahaan,
peningkatan kesejahteraan karyawan dan periuasan kesempatan kerja.

» Berperan sebagai penggerak pembangunan.

. Berpgran sebagai pembina usaha kecil dan menengah.

» Menciptakan nilai bagi pemegang Saham.
4.2 Analisis Laporan Keuangan
4.2.1 Laporan Keuangan Perusahaan

Laporan keuangan suatu perusahaan merupakan sumber informasi yang
sangat bermanfaat dalam rangka menetapkan kebijaksanaan-kebijaksanaan
perencanaan dan pengendali operasi perusahaan bagi pihak-pthak yang
berkepentingan dengan perusahaan, khususnya manajemen perusahaan

tersebut.

Laporan keuangan mencerminkan keadaan keuangan parusahaan pada
suatu saat tertentu, sehingga dari laporan tersebut diperoleh informasi tentang
kelemahan dan kekuatan-kekuatan yang dimiliki perusahaan dalam bidang
finansialnya.

Selain ity, laporan keuangan sangat bermanfaat sebagai data untuk
keperluan analisis dalam rangka penetapan keputusan-keputusan operasional

perusahaan pada periode berikutnya.
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Laporan keuangan yang disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama
sebagian besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan tidak
menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan
pengaruh keuangan dar kejadian masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk
menyediakan informasi non keuangan.

Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan oleh
manajemen, atau pertanggung jawaban manajemen agar mereka dapat
membuat keputusan ekonomi.

Sehubungan dengan jenis analisis dalam penulisan ini, yaitu analisis Aspek
Keuangan, maka penulis menyajikan laporan keuangan perusahaan untuk tahun
2002 sampai dengan tahun 2004.

Berdasarkan Laporan keuangan perusahaan, maka ukuran kinerja PT.
Yodya Karya (persero) Cab. || Makassar tahun 2002 sampai dengan tahun 2004
sesuai dengan Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tanggal 04
Juni 2002 tentang penilaian tingkat kesehatan BUMN dapat diketahui rasio

lancar perusahaan sebagai berikut :

a. Return On Equity (ROE)
Return on equity untuk tahun 2002 — 2004 dapat ditentukan sebagai berikut:

Laba Setelah pajak

Modal Sendiri

Dengan demikian refurn on equity selama tahun 2002 — 2004 adalah.
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Tahun 2002 :
381.970.560

= x 100 %

1.426.831.468

#

0,26 atau sekitar 26 %

Tahun 2003 ;
473.085.558

= ; x 100 %
1.846.062.796
= 0,25 atau sekitar 25 %
Tahun 2004 :
629.565.240

x 100 %

2.395.564.164
= 0,26 atau sekitar 26 %

Dari perhitungan di atas, Return On Equity menunjukkan adanya peningkatan
nilai karena jumlah pendapatan operasional mengalami surpius untuk
membiayai operasional perusahaan. Berarti telah mampu  untuk
mengembalikan ekuitas yang dikeluarkan. Dengan demikian setiap modal
yang digunakan Rp. 1,- mengalami keuntungan sebesar Rp. 0,26 atau sekitar
26 % pada tahun 2002, Rp. 0,25 atau sekitar 25 % tahun 2003, dan Rp. 0,26
atau sekitar 26 % tahun 2004.

. Return On Investment (ROI)

Return on investment untuk tahun 2002 - 2004 dapat ditentukan sebagai

berikut :
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Ebit + Penyusutan

Total Aktiva
Dengan demikian return on investment selama tahun 2002 — 2004 adalah :

Tahun 2002 :
381.970.650

= x 100 %
1.511.369.658
= 0,25 atau sekitar 25,0 %
Tahuh 2003 :
473.058.558

= x 100 %
2.992.844.526

= 0,15 atau sekitar 15,0 %

Tahun 2004 :

692.565.240

= x 100 %
3.429.859.258
= 0,20 atau sekitar 20,0 %
Dari perhitungan di atas, retum on investment menunjukkan adanya
peningkatan nilai karena jumlah pendapatan operasional masih surplus untuk
membiayai  operasional perusahaan. Berarti kemampuan  untuk
mengembalikan investasi yang dikeluarkan. Dengan demikian setiap aktiva

yang digunakan untuk tambahan investasi sebesar Rp. 1,- mengalami




2)

3)

4)

5)

ol

tabel 2 skor untuk indikator ROE dari tahun 2002-2004 adalah (20), (20),
(20).
Return On Invesment (ROI)

Perusahaan (BUMN Infrastruktur) Mempunyai ROl tahun 2002 sebesar 25 %,
tahun 2003 sebesar 15% dan tahun 2004 sebesar 20 % maka sesuai tabel 3

skor untuk indikator RO! dari tahun 2002-2004 adalah (15), (13,5), (15).

Cash Rasio (CR)

Perusahaan (BUMN Infrastruktur) Mempunyai (CR) tahun 2002 sebesar 0,2
%, tahun 2003 sebesar 0,18 % dan tahun 2004 sebesar 4,2 % maka sesuai

tabel 4 skor untuk indikator (CR) dari tahun 2002-2004 adalah (0), (0), ().
Current Ratio (Cr.R)

Perusahaan (BUMN Non Infrastruktur) Mempunyai (Cr.R) tahun 2002
sebesar 1354 %, tahun 2003 sebesar 235 % dan tahun 2004 sebesar 300 %

maka sesuai tabel 5 skor untuk indikator (Cr.R} dari tahun 2002-2004 adaiah
{8), (5), (5).
Collection Periods (CP)

Perusahaan (BUMN Non Infrastruktur) memiliki {CP) tahun 2002 35 hari,

tahun 2003 60 hari dan tahun 2004 54 hari.
Sesuai tabel 6 maka skor tahun 2004 menurut :
- Tingkat Coflection Periods . 5

- Perbaikan Collection periods (26 hari) : 5



8)

7)

8)
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Perputaran Persediaan (PP)

Perusahaan (BUMN Non Infrastruktur) memiliki (PP) tahun 2002 133 hari,

tahun 2003 138 hari dan tahun 2004 135 han.
Sesuai tabel 7 maka skor tahun 2004 menurut :
- Tingkat Collection Periods D 4
- Perbaikan Collection pericds (8 hari} : 0,8

Total Asset Turn Over (TATO)

Perusahaan (BUMN Non Infrastruktur) memiliki (TATO) tahun 2002 3,48 %,
tahun 2003 1,54 % dan tahun 2004 2,40 %.

Sesuai tabel 8 maka skor tahun 2004 menurut
- Tingkat Collection Periods c 2

- Perbaikan Collection periods (28 %) = 3
Total Modal Sendiri thd Total Assel (TETA)

Pormahoan (BUMN  Non o infraotruldar) Mompunyal (1T TA) - Ladan 2002
Sabanar U423 %, tahun 20008 Sobotm O 10 % Jan tahun 2004 Sebosar GUY .0
maka sesuai tabel 5 skor untuk indikator (TETA) dari tahun 2002-2004 adalah

(6.5}, (6,5), (6.5).




BAB.V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Sesuai dengan hasil pembahasan dari tabel ukuran kinerja (Performance
Measures) pada aspek keuangan PT. Yodya Karya (persero) Cabang Il Makassar,
maka dapat disimpuikan sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil analisis aspek keuangan menunjukkan bahwa dari tahun ke
tahun kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidup

perusahaan berkembang dengan baik.

-

2. Berdasarkan tabel aspek keuangan pada masing-masing bobotnya setelah
dinilai dan mengacu pada daftar Indikator dan bobot aspek keuangan maka
dapat disimpulkan bahwa tingkat kesehatan PT. Yodya Karya (persero) Cabang

I Makassar memperoleh predikat "Sehat’

5.2 Saran-saran
Berdasarkan simpulan tersebut di atas, maka penulis menyarankan sebagai
berikut :
1. Disarankan kepada perusahaan agar penggunaan biaya operasional lebih
ditekan / dikurangi agar surplus perusahaan dari tahun ke tahun semakin
meningkat.

2. Diupayakan agar modal perusahaan lebih ditingkatkan lagi.
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3. Dalam rangka pencapaian Rencana Ketja dan Anggaran Perusahaan yang
dibuat setiap tahun, perusahaan harus meningkatkan manajemennya kearah

yang lebih baik.
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TABEL 4.4
PT. YODYA KARYA (PERSEROQ) CAB. | MAKASSAR
LAPORAN LABA RUGI TAHUN 2004, 2003, 2002
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NO. GRATAN TAHUN 2004 TAHUN 2003 | TAHUN 2002
l. |PENDAPATAN USAHA KONSUL TANS] :
Divisi Bangunan dan Assitekiur Rp 495.304.545 | Rp 297.875.500 | Rp 157.789.400
Divist Engineering 5.869.078.040 4.273.901.200 3.401.181.284
Dhivisi Manajemen dan Tala Lingkungan 613.380 58.000.0C0 1.705.781.700
Jumiah Pendapatan Usaha Konsultansl |Rp  6.977.762.585 |Rp  4.611.776.700 | Rp 5.264.762.384
1. [BIAYA LAN N
Biaya Pegawai Rp 1.420.570.009 | Rp 801.044.956 | Rp 1.280.735.122
Biaya Material 50¢.571.701 279.649.617 154.772.200
Biaya Perjalanan Dinas 762.711.520 451.235.010 258.270.600
Biaya Peralatan 192.825.900 28.477.217 32.325.000
Biaya Setempat 780.353.067 873.931.911 1.169.488.607
Biaya Pihak Ketiga / Sub Partner 400.128.668 222.534 750 €0.010.750
Biaya Bank ; 14.602.425 6.852.795
Biaya Umum 1.045.916.686 646.488.813 955.438.982
Biaya Overhead yang Dibebankan | _ 36.024 349 | 31.694.217 28.003.643
Jumiah Blaya L.angsung Rp 5.467.704.415 | Rp 3.341.909.286 | Rp 3.939.135.904
Haslii Usaha Kotor 1.520.058.170 1.269.867.414 1.325.628.480
. |BIAYA TIDAK LANGSUNG :
1, BIAYA ADMINISTRAS] AN LIMUM :
- Biaya Pegawai Rp 226.373.600 | Rp 212.557.949 | Rp 165.181.555
- Biaya Kantor dan Rumah Tangga £9.900.263 100.496.014 80.719.669
- Biaya Tanah dan Bangunan 30.488.319 10.275.452 23.175.550
- Biaya Perlengkapan Kantor 48.523.560 22.027.354 20.501.558
- Biaya Kendaraan 93.930.488 111.920.204 148.183.123
- Biaya Perjalanan Dinas 65.226.100 30.948.000 57.409.200
- Biaya Lit Bang 1.660.000 1.230.000 625.000
- Biaya Umum 186.894 650 113.725.225 120.741.957
Jumlah Biaya Adm & Umum Rp 743.954 880 | Rp 603.180.198 | Rp 616.537.842
2. BIAYA PEMASARAN 447 914 557 256.712 462 203.978.0683
3. BIAYA BUNGA BANK : 3.090.763 3.432.244 5.587.063 | |
Jumlah Biaya Tidak Langsung 1.195.000.139 863.324.244 | $26.103.278 |
Laba Usaha Rp 625.057.97T | Rp 406.542.510 | Rp 499.523.202
IV. |PENDAPATAN LAIN-LAIN 6.495.160 66.543 048 36.635.835
V. |BIAYA LAIN-LAIN {1.987.897) 0 28.200
VL. [LABA SEBELUM PPH Rp 629.565.240 | Rp 473.085.558 | Rp 536.130.837
VI. IPAJAK PENGHASILAN (PPh} - o) 0 154.160.
Vil |LABA SETELAH PAJAK Rp 629.565.240 | Rp 473.085.558 | Rp 381.970.580
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Lampiran i

Keputusan Mentert

Badan Usaha Milik Negars
Nomor : KEP-100/MBU/2002
Tanggat : 4 Juni 2002

MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA

SALINAN

KEPUTUSAN MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA

NOMOR : KEP-100/MBU/2002

TENTANG

PENILATAN TINGKAT KESEHATAN BADAN USAHA MILIK NEGARA

Menimbang :

Mengingat

=

MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA

Bahwa perkembangan dunia usaha dalam situasi perekonomian yang
semakin terbuka perlu dilandasi dengan sarana dan sistem penilaian kerja
yang dapat mendorong perusahaan ke arah peningkatan efesiensi dan daya
saing ; :

Bahwa dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 198/KMK.016/1998

dan keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Badan Usaha Milik
Negara/Kepala Badan Pembinaann Badan Usaha Milik Negara Kep-215/M-
BUMN/1999 telah ditetapkan ketentuan tentang penilaian tingkat
kesehatan/penilaian tingkat kinerja Badan Usaha Milik Negara ;

bahwa dengan dilaksanakannya kedudukan, tugas dan wewenang Menteri
BUMN pada Perusahaan Perseroan (PERSERO), Perusahaan Umum
(PERUM), dan Peusahaan Jawatan (PERJAN) kepada Menteri Badan Usaha
Milik Negara, maka dipanang perlu meninjau kembali keputusan
sebagaimana tersebut pada huruf' b, khususnya Keputusan Menteri
Keuangan Nomor 198/KMK.016/1998.

Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf &, b,
dan ¢, perlu ditetapkan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara.

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1969 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1969 (Lembaga
Negara Tahun 1969 Nomor 16; Tambahan Lembaga Negara Nomor 2890)
tentang bentuk-bentuk uasaha Negara menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Tahun 1969 Nomor 40, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3537);

Undang-Undang Nomor 1 Yahun 1995 tentang Perseroan Terbatas
(Lembaran Negara Tahun 1995 Nomor 13, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3587);

Peraturan Pemerintah Nomor | Tahun 1995 tentang Perusahaan Perseroan
(PERSERO) (Lembaran Negara Tahun 199§ Nomor 5, Tanbahan
Lembaran Negara Nomor 3731) sebagaimana telah dirubah dengan
Peraturan Pemerintah. Nomor 45 Tahun 2001 (Lembaran Negara Tahun
2001 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4101);




Menetapkan :

Keputusan Menteri

Badan Usaha Milik Negara
Nomor : KEP-100/MBU/2002
Tangga! : 4 Juni 2002

MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA

-

. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998 tentang Perusahaan Umum

(PERUM) (Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor 16, Tainbahan Lembaran
Negara Nomor 3732);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2000 tentang Perusahaan Jawatan
(PERJAN) { Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 12, Tambahan Lembaran
Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3928);

Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun 2001 tentang Pengalihan
Kedudukan, Tugas dan Kewenangan Menteri Keuangan pada Peruasahaan
Perseroan (PERUM) dan Perusahaan Jawatan (PERJAN) kepada Menteri
Negara Badan Usaha Milik Negara (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor
117, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4137);

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 228/Tahun 2001

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA TENTANG
PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BADAN USAHA MILIK NEGARA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal {

Dalam Keputusan ini, yang dimaksud dengan :

1.

b

Badan Usaha Milik Negara, yang selanjutnya dalam keputusan ini disingkat
BUMN, adalah Perusahaan Perseroan {PERSERQ) sebagaimana dimaksud
dalam Perturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 dan Perusahaan Umum
(PERUM) sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Pemerintah Nomor 13
Tahun 1998

Anak Perusahaan BUMN adalah Perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas
yang sekurang-kurangnya 51 % sahamnya dimiliki oleh BUMN.

Pasal 2

Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN berlaku bagi seluruh BUMN non jasa
keuangan maupun BUMN jasa keuangan kecuali Persero Terbuka dan
BUMN yang dibentuk dengan Undang-Undang tersend. ri.



2)

3)

(1)
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BUMN non jasa keuangan adalah BUMN yang bergerak dibidang
infrastruktur dan non infrastruktur sebagaimana pada lampiran 1.

BUMN jasa keuangan adalah BUMN yang bergerak dalam bidang usaha
perbankan, asuransi, jasa pembiayaan dan jasa pinjaman.

BABII
PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN

Pasal 3

Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN digolongkan menjadi :

a. SEHAT, yang terdiri dari :
AAA apabila total (TS) lebih besar dari 95
AA  apabila 80 < TS =95
A apabila 65 < TS = 80

b. KURANG SEHAT, yang terdiri dari :
BBB apabila 50 < TS = 65
BB  apabilad40 < TS = 50
B apabila 30 < TS = 40

¢. TIDAK SEHAT, yang terdiri dari :
CCC apabila20 < TS =30
CC  apabila 10 <TS =20
C apabila TS <= 10

(2) Tingkat Kesehatan BUMN ditetapkan berdasarkan penilaian ler;hadap

(3)

4

kinerja Perusahaan untuk tahun buku yang bersangkutan yang meliputi
penilaian :

a. Aspek Keuangan
b. Aspek Operasiomal
c. Aspek Administrasi

Penilaian tingkat Kesehatan BUMN sesuai keputusan ini hanya diterapkan
bagi BUMN apabila hasil pemeriksaan akuntan terhadap perhitungan
keungan tahunan Perusahaan yang bersangkutan dinyatakan dengan
kualifikasi “Wajar Tanpa Pengecualian” atau kualifikasi “Wajar dengan
Pengecualian”™ dari akuntan publik atau Badan Pengawas Keungan dan
Pembangunan.

Penilaian Tingkat. kesehatan BUMN ditetapkan setiap tahun dalam
pengeschan laporan tahunan oleh Rapat Umum Pemegang saham atau
menteri BUMN untuk Perusahaan Umum (PERUM).

BABIIIL........../4
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BAB Il

BADAN USAHA MILIK NEGARA NON JASA KEUANGAN

(M

(2)

(1

(2)

3)

Pasal 4

Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN yang bergerak dibidang non jasa
keuangan dibedakan antara BUMN yang bergerak dalam bidang
infrastruktur selanjutnya disebut BUMN INFRASTRUKTUR dan BUMN
yang bergerak dalam bidang non infrastruktur yang selanjutnya disebut
BUMN NON INFRASTRUKTUR dengan pengelompokan sebagaimana
pada lampiran [.

Perubahan  pengelompokan BUMN  dalam  kategori BUMN
INFRASTRUKTUR dan BUMN NON INFRASTRUKTUR sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan oleh Menteri Badan Usaha Milik
Negara.

Pasal 5

BUMN INFRASTRUKTUR adalah BUMN yang kegiatannya menyediakan
barang dan jasa untuk kepentingan masyarakat luas, yang bidang usahanya
meliputi :

a. Pembangkitan, transmisi atau pendistribusian tenaga listrik

b. Pengadaan dan atau pengoperasian sarana pendukung pelayanan
angkutan barang atau penumpang baik, udara atau kereta api.

c. Jalan dan jembatan tol, dermaga, pelabuhan laut atau sungai atau danau,
lapangan terbang dan bandara.

d. Bendungan dan trigasi.

Penambahan atau pengurangan bidang-bidang atau jenis-jenis kegiatan
untuk menentukan kriteria BUMN INFRASTRUKTUR sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan oleh Menteri Badan Usaha Milik

Negara.

BUMN NON INFRASTRUKTUR adalah BUMN yang bidang usahanya
diluar bidang usaha sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
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Pasal 6

Indikator Penilaian Aspek Keuangan, Aspek Operasional, Aspek Administrasi
BUMN yang bergerak dibidang usaha non jasa keuangan sebagaimana terdapat
dalam Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN non jasa keuangan
(Lampiran II).

BAB IV
BADAN USAHA MILIK NEGARA JASA KEUANGAN

Pasal 7

Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN jasa keuangan dibedakan antara BUMN
yang bergerak dalam bidang usaha Perbankan, Asuransi, Jasa Pembiayaan dan
Jasa Penjaminan.

Pasal 8

Pengelompokan BUMN yang bergerak dalam bidang usaha jasa keuangan dan
indikator penilaian Hasil penilaian Aspek Keuangan, Aspek Operasional, Aspek
Administrasi ditetapkan dengan Keputusan Menteri BUMN tersendiri.

Pasal 9

BUMN wajib menerapkan penilaian Tingkat Kesehatan BUMN berdasarkan
Keputusan ini kepada anak Perusahaan BUMN sesuai dengan bidang usaha
Anak Perusabaan yang bersangkutan,

Pasal 10
Dengan berlakunya Keputusan ini, maka :

1. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 198/KMK.016/1998 tentang Penilaian
Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara ;

2. Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Badan Usaha Milik
Negara’Kepala Badan Pembinaan Badan Usaha Milik Negara Nomor
Kep.215/M-BUMN/1999 tentang Penilaian Tingkat Kinerja Badan Usaha -
Milik Negara,

Dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 11........ /6
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Pasal 11
Keputusan ini mulai berlaku untuk penilaian Tingkat Kesehatan BUMN tahun

buku 2002.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengumuman Keputusan ini
dengan penempatannya dalam Benita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal : 04 Juni 2002

Salinan_Sesuai dengan aslinya,

~Kep Biro Hukum MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA
o ttd
LAKSAMANA SUKARDI

Ty / Viet rHuta ea
\ ”Nib !660051008
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SALINAN

TABEL KELOMPOK BUMN
INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

NO

BUMN INFRA STRUKTUR

BUMN NON INFRA STRUKTUR

SEKTOR INDUSTRI DAN
PERDAGANGAN

Bidang Industri Pupuk dan Semen

PT. Pupuk Sriwijaya

PT. Asean Aceh Fertilizer

PT. Semen Batu Raja

PT. Semen Kupang

PT. Dharma Niaga

PT. Cipta Niaga

PT. Sarinah

1

2

3

4

5.

6. PT. Pantja Niaga
7

8

B

idang Industri Farmasi dan Aneka Industri

PT. Bhanda Graha Reksa

PT. Berdikari

PT. Indo Farma

PT. Kimia Farma

PT. Bio Farma

PT. Rajawali Nusantara Indonesia

PT. Garam

PT. Industi Gelas

hed El el Eal bl B Ead Ead o

PT. industri Soda Indonesia

10. PT. Sandang Nusantara

11. PT. Cambrics Primisima

12. PT. Bidang Pertambany an dan Energi

13. PT. Sarana Karya

14. PT. Batu Bara Bukit Asam

15. PT. Konservasi Energi Abadi

16. PT. Batan Tehnologi

17. PT. Perusahaan Gas Negara

Bidang Kertas, Percetakan dan Penerbitan

PT. Kertas Leses

PT. Kertas Kraft Aceh

1

2

3. PT. Pradnya Paramita
4. PT DBalai Pustaka

Nomor : KEP-100/MBU/2002
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TABEL KELOMPOK BUMN
INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

NO

BUMN INFRA STRUKTUR

BUMN NON INFRA STRUKTUR

Bidang Industri Strategi

PT. Dirgantara Indonesia

PT. DAHANA

PT. Barata Indonesia

PT. Boma Bisnma Indra

PT. Krakatau Steei

PT. Industri Kereta Api

PT. Industri Telekomunikasi Indonesia -

0~ | fa | L M=

PT. Len Industri

I

SEKTOR KAWASAN INDUSTRI
JASA DAN KONSULTAN
KONSTRUKSI

Bidang Xawasan Industri

PT. Bhanda Graha Reksa

PT. Berdikari

PT. Indo Farma

PT. Kimia Farma

g ||}

PT. Bio Farma

Bldang Konstruksi Bangunan

PT. Nindya Karvya

PT. Wijaya Karya

PT. Waskita Karya

PT. Adhi Karya

PT. Brantas Abibraya

PT. Hutama Karya

PT. Istaka Karyva

1|90 (300 [on] 2|2 2ol

PT. Pembangunan Perumahan

Bldang Konsultan Konstruksi

PT. Bina Karya

PT. Indah Karya

PT. Indra Karya

PT. Virama Karya

PT. Yodya Karya

dang Penunjang Konstruksi & Jalan Tol

PT. Amarta Karya

PT. Dok Perkapatan Kodya Bahari

PT. Dok dan Perkapalan Surabaya

PT. Industri Kapa! Indonesia

PT. Jasa Marga
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TABEL KELOMPOK BUMN
INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

NO BUMN INFRA STRUKTUR BUMN NON INFRA STRUKTUR
" SEKTOR PERHUBUNGAN,
" | TELEKOMUNIKASI & PARIWISATA
Bidang Prasarana Perhubungan Laut
1. PT. Pelabuhan Indonesia I
2. PT. Pelabuhan Indonesia 11
3. PT. Pelabuhan Indonesia 111
4, PT. Pelabuhan Indonesia IV
5. PT. Rukindo
6. PT. Varuna Tirta Prakasya
Bidang Prasarana Perhubungan Udara
1. PT. Angakasa Pura |
2. PT. Angakasa Pura Il
Bidang Sarana Perhubungan
1. PT. Pelayaran Djakarta Lloyd 1. PT. Kimia Farma
2. PT. Angkutan Sungai Danau dan 2. PT. Bio Farma
Penyeberangan
3. PT. Pelayaran Bahtera Adhiguna 3. PT. Rajawali Nusantara Indonesia
4. PT. Kereta Api Indonesia
Bidang Pos
1. PT. Pos Indonesia
Bidang Pariwisata
1. PT. Hotel Indonesia dan Natour
2. PT. Pengembangan Pariwisata Bali
3. PT. TWC Borcbudur, Prambanan dan
Ratu Boko
Bidang Penyiaran
1. PT. Televisi Republik Indonesia
v SEKTOR PERTANIAN, PERKEBUNAN
" | KEHUTANAN & PERDAGANGAN
Bidang Perkebunan
1. PT. Perkebunan Nusantara I
2. PT. Perkebunan Nusantara [
3. PT. Perkebunan Nusantara [1I
4, PT. Perkebunan Nusantara IV
5. PT. Perkebunan Nusantara V
6. PT. Perkebunan Nusantara VI ]
7. PT. Perkebunan Nusantara VII
8. PT. Perkebunan Nusantara VHI
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TABEL KELOMPOK BUMN
INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

NO

BUMN INFRA STRUKTUR

BUMN NON INFRA STRUKTUR

9. PT. Perkebunan Nusantara IX

10. PT. Perkebunan Nusantara X

11. PT. Perkebunan Nusantara XI

12. PT. Perkebunan Nusantara XII

13. PT. Perkebunan Nusantara XII1

14. PT. Perkebunan Nusantara XIV

Bidang Perikanan

1. PT. Usaha Mina

2. PT. Perikanan Samudra Besar

3. PT. Tirta Raya Mina

4. PT. Perikanij

Bidang Pertanian

i. PT. Pertani

2. PT. Sang Hyang Seri

Bidang Kehutanan

PT. Inhutani I

PT. Inhutani [I

PT. Inhutani LI

PT. Inhutani IV

ST NIES

PT. Perhutani

SEKTOR PELAYANAN UMUM

1. Perum Perumnas

Perum Jasa Tirta |

2.

3. Perum Jasa Tirta Il

4. Perum Prasarana Perikanan Samudra
Besar

Perum Percetakan Negara R

Perum Sarana Pengembangan Usaha

Perum Peruri

Perum Pegadaian

o[ n]—

Perum PFN

Salinan Sesuai dengan aslinya,
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LAKSAMANA SUKARDI




